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ABSTRAK

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Meningkatkan Minat Belajar, Mata
Pelajaran Figih.

NOPIANA, NIM 1810201134, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci,
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam :
Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa dalam
Mata Pelajaran Figih Kelas X di MAN 3 Kerinci.

Metode menyangkut masalah cara kerja untuk memakai objek yang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan. Mejg alah cara atau jalan yang harus dilalui
untuk mencapai tujuan terten minat merupakan suatu keadaan
dlmana seseorang mempu Al Rty objek yang sesuai dengan
3 Kerinci menerapkan

penelitian  ini - untuk
i yartu penerapan
anelitian ini

metode belajar
melihat penera

MAN 3
Inat: belajar sisw

ode yang, r;erapkdﬂ
dalam mehi ka’[kan I‘n
adalah p A litatif. g
ian ini menunjukkan Barliie p@®Tdpan metode demonstr:
cigaran figih di kelas X MANES Kerinci oleh guru teld

Iangkah langkah penerapa

Adapun gde demonstrasi dalam meningkatkan
minat b SiQWa ada mata palsieTon Wl di kelas X _agagasdgaleh sebagai
berikut: 8 tan e ter() Voliiuion ORI strasikan.

Kedua, enentuka "SElEBlEn VATg  di
prosedu n me ‘ [ [ETE KaBlbat, Peserta didik catat hal-
hal yan NggARID TG dic Selz guru menulis digglell. Kelima,
Guru valu 2 Sis Seljiilinya minat _DalIS*Sebelumnya
memang pesertal e mi belajglill yang t§ rendah, namun
dengan adanya penera | de rasifill bisa terMfiat ketertarikan peserta
didik dalam belajar, pada saat  guru coba mempraktikkan materi shalat dan

peserta | didik; “banyak Tyang:; f@kgsmgada_ aﬂl[qu | fatatpunogiswa  lain
e

mempraktelean materl perajaran serta  didi mem|I | antu5|as Siswa  yang
tinggi pad§ ktekk teri elajar Ialn adajuga faktor
pendukun 'u te 7 pend SISW dan as- fa atau fsarana dan

prasarana. Dan faktor penghambatnya yaitu pemahaman siswa dan wakt

etiga, gur enentukan




ABSTRACK

Keywords: Demonstration Method, Increasing Interest in Learning, Figh
Subjects.

NOPIANA, NIM 1810201134, State Islamic Institute (IAIN) Kerinci, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Department of Islamic Religious Education
Application of Demonstration Methods in Increasing Student Interest in Figh
Subjects Class X at MAN 3 Kerinci.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dan tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan dalam kehidupan manusia
dipandang sebagai salah satu peranan dalam membentuk generasi mendatang.
Pendidikan dapat melahirkan generasi ataupun manusia yang berkualitas dan

bertanggung jawab sehingga

njawab tantangan zaman. Karena
dizaman yang penuh ek nologi  didalamnya sangatlah

supaya ilmu

san  yang
prestasi

MDangunan sumber

daya manusia yang kesuksesan dan

NEY FTEPACEIMAS LM NETERR! o

utama dala ningk kualit er daya u5|a ang harus
benar- dip Petikan BR dirargang |k|an dumbangl

dengan lajunya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologl sehingga

M penting ~ bagi

selaras dengan tujuan pembangunan nasional yang ingin dicapai. (Shoimin,
2014: 15-16).

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasar 1 Ayat (1) “Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk dapat menciptakan suasana
belajar dan proses belajar mengajar agar peserta didik secara aktif, kreatif dan

efektif dalam mengembangkan  kemampuan dirinya  untuk  memiliki



kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia,
kepribadian yang baik serta keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya,
masyarakat, agama, bangsa dan juga negara (undang-undang, 2007).

Pada dasarnya semua kegiatan pendidikan, lebih khusus lagi pada kegiatan
belajar mengajar harus menggunakan metode pembelajaran yang dapat
menarik minat dan juga perhatian siswa. Ini berarti bahwa pendidik harus
menggunakan cara untuk menyampaikan materi pelajaran yang ingin
disampaikan kepada peserta didik, supaya peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran (Mahfiroh, 2019;

Dalam proses an gai pelaku utama dalam
implementasi  at v ( Bicckolah, dimana guru
: 7 haman peserta

sehingga

ngalaman

dang tumbuh dan

berkembang keara % b dan pehguasaan pengetahuan.
B T rm——_—
martabgt roleh & melalgi  proses ng pahjang dan
berlantKﬂ:epaE/ kehlﬁmya 1\/ah 020: c r

Sebagaimana firman allah SWT. Tentang pendidikan seperti dalam
QS Mujaadilah (58) ayat 11'

" a2l 1385 u.w u_,,, 1352303133 'l;u:,\,v

’
AR IR ’

C||° wwu.ba»l w :,&.a. .,. '\ ».(.w\ ;J.":@\ »
Artinya:“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang

\(t.\



diberi ilmu beberapa derajat Dan Allah Maha Mengetahui terhadap

apa yang kamu kerjakan" (QS. Mujaadilah 58: 11)

Dapat dilihat dari ayat Alquran diatas bahwa orang-orang yang
beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajat oleh allah SWT. Dan
orang yang terus melanjutkan pendidikannya akan mendapatkan derajat yang
tinggi. Sehingga memiliki ilmu pengetahuan merupakan bagian terpenting
dalam diri seorang terutama seorang muslim agar terhindar dari kebodohan.

Berdasarkan pendapat di atas maka, Pendidikan merupakan hal yang

sangat penting dan sangat ber ali bagi para peserta didik karena

disinlah ~ mulai  teragail en liokter,  kepribadian,  serta

mengembangkan 4

kepada Allah SWT. Dan untuk
Dengan demild

dalam dari siswa,

secargy maksinal- j finat, jrew@lfaq Jmod E_Vﬂ juntuk | Enq!apaﬁfberhasilan
dalam r es elajar eng ada mlnat n  muncul
motlva ri sislia untuk |kut| roses elaja engang serius dari

awal sampai akhir sehingga tercapai hasil pembelajaran dengan baik.

tidak akan dapat berlangsung

Minat belajar setiap siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar
tidaklah sama, hal ini dapat memungkinkan terjadinya perbedaan dalam
penerimaan materi yang disampaikan oleh gurunya yang mengakibatkan
terjadinya perbedaan hasil belajar. Siswa yang memiliki minat belajar yang
tinggi akan mudah menerima pembelajaran yang di berikan oleh gurunya,

karena motivasi keingin tahuannya yang lebih tinggi. Sedangkan siswa yang



minat belajarnya masih  kurang, sulit dalam menerima pelajaran yang
diberikan oleh gurunya karena cenderung kurang ingin mengetahui dan tidak
memperhatikan materi yang disampaikan oleh gurunya sehingga hasil
belajarnya kurang maksimal (Wahyudi, 2020: 3-4).

peserta didik yang memiliki minta terhadap suatu pelajaran akan
mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena adanya daya tarik baginya.
peserta didik akan lebih mudah mengingat dan menghapal yang menarik

minatnya. Dan proses belajar akan berjalan dengan lancar apabila disertai

dengan minat. Minat meru tivasi yang utama yang dapat
membangkitkan semangzidl e Badalam rentang waktu tertentu
(Wahyudi, 2020,

rang pene |k,| sela Iarus meng lajaran, pendidik

Jeunigk ghemilin - dan

serin

hasil

dan

ban

Ak hanya ditentukan oleh hasil

yangudu;agar thl@n fproses, ’pqrp_bela;arﬁ_ Jyang iqgtt da!nz-lrpfqtrf karena
apabll erta akt lam proses elajar ini b rti bahwa
pese Ekl ﬁtank tau Nb ati pro kegiatan
pembelajaran (Nihayatuzzahra, 2020: 4-5).

Dalam metode pembelajaran inovatif siswa dilibatkan secara aktif dan
pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru saja, tetapi pada siswa. guru
memfasilitasi  siswanya untuk belajar supaya siswa bisa lebih leluasa untuk
belajar. Dalam pembelajaran inovatif ini, metode yang digunakan bukan lagi

bersifat mmbosankan seperti metode ceramah. Salah satu metode yang dapat

digunakan dalam pembelajaran inovatif ini, misalnya metode demonstrasi.



Dengan adanya metode demonstrasi ini diharapkan dapat menarik perhatian
peserta didik sehingga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan
membiasakan diri untuk aktif dalam proses pembelajaran (Shoimin, 2014: 18).

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, dan urutan melakukan sesuatu kegiatan, baik secara
langsung ataupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan
pokok bahasan atau materi yang sedang dibahas ataupun disajikan (Shoimin,
2014: 62).

Berdasarkan latar belak

ang telah diuraikan di atas, supaya

proses pembelajaran ] engan tujuan yang telah

direncanakan, ol mn1 Baelolam  memilin - metode
. " T,

pembelajar efektif. Q h,-'“kc“arenT.it [ tuk mengadakan

dituangkan k'eéﬁa - skripsi ini tentang:

i Belajar

Adapun rumusan mascicrreseRe|itio S, V3

1. oA TREJPEA CEONA e e AT aen i

pembelajarangEigih di X Ag MAN 3 Keringlg?
2. B na et bela iswa i:lga _ erapaCtode Ijemonstrasi

pada mata pelajaran figih di kelas X Agama MAN 3 Kerinci ?

3. Faktor apa saja yang mendukung dan penghambat penerapan metode
demonstrasi dalam meningkatkan minat pembelajaran Figih di kelas X
Agama MAN 3 Kerinci ?

D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka dalam melakukan

penelitian, peneliti mempunyai tujuan:



1. Untuk mengetahui Penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan
minat pembelajaran Figih di kelas X Agama MAN 3 Kerinci.

2. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran figih di kelas
X Agama MAN 3 Kerinci

3. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
dalam penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan minat
pembelajaran Figih di kelas X Agama MAN 3 Kerinci.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian  ini sumbangan ilmu

dalam penggunaan

engajar agar menarik perhatian
INS ?‘?"faLSP?F PR @'Pmmm@ "AM NEG ERI
Seb pedo agi ru dalamg mengu gai variasi
K Epemgﬁan Ultuk ghiar ﬁ iZs supaya
tercipta proses pembelajaran  yang efektif, kreatif dan
menyenangkan.
3) Untuk memberikan informasi ataupun masukan bagi guru supaya

lebih  termotivasi  dalam  menggunakan  variasi  metode

Pembelajaran khusunya dalam mata pelajaran figih.



c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
acuan bagi sekolah untuk meningkatkan pencapaian minat belajar
siswa dalam mata pelajaran Figih melalui penggunaan metode
demonstrasi.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti dalam
meningkatkan wawasan berpikir dan pengetahuan yang telah peneliti

dapatkan selama  kyli apat dipergunakan ketika terlibat

lah-sekolah, terutama dalam

atan memprakteka
aksi dari
aksud encapai tujuan

tertentu. Pener N mempraktekkan suatu metode

ARG LT u&ﬂﬂk RO | DA B Reiten i
pgne pan dima adalahy penggunagn metode. demongtrasi dalam
Klajar igih (Z 20201). N é i
Metode Demonstrasi
Metode secara harfiah berarti “cara”. Secara umum, metode
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam pendapat lain juga dijelaskan bahwa metode
adalah cara atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator dalam

interaksi  belajar dengan memperhatikan keseluruhan sistem  untuk

mencapai suatu tujuan (Mukrimah, 2014 45).



Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan tertentu. Sedangkan demonstrasi sama artinya dengan kata peraga
atau penyajian tata cara untuk mencapai atau mengerjakan sesuatu
(Raujan, 2021: 13).

Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk mengajarkan
peserta didik dengan cara menceritakan dan memperagakan suatu
langkah-langkah pengerjaan sesuatu. Demonstrasi merupakan praktek
yang diperagakan kepada peserta didik (Mukrimah, 2014: 84).

Metode [

metode mengajar dengan cara
memperagakan b ur an sesuatu kegiatan, baik
secara la ‘ la pengajaran Yyang

sedang dibahas

yang menetap untuk memperhatikan

terhadap

untuk mencapa
r"-dﬂﬁwivﬁlﬂﬁ!or d.ﬁii-t@i!@?rsmawi_ M NEGERI
P rasaa ang.

K-E~-R I N C |
C. Ketertarlkan.
d. Perhatian.

Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku berdasarkan
pengalaman tertentu. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang

mempunyai peranan yang sangat penting untuk mewujudkan kualitas

pendidikan. Peran guru dan murid sangat berpengaruh dalam



pembelajaran itu sendiri. Dan guru adalah salah satu unsur penting dalam
proses pembelajaran (Shoimin, 2014: 20).

minat belajar dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran,
atau kesenangan akan suatu pembelajaran. Minat belajar dimulai dengan
adanya dorongan, semangat, dan upaya Yyang timbul dalam diri
seseorang. Sehingga orang itu mau untuk melakukan kegiatan belajar
(Nihayatuzzahra, 2020: 17).
Mata pelajaran figih

Mata pelajaran atu mata pelajaran yang diajarkan

di setiap madras ar jaran figih yaitu salah satu

. Perﬁ slam yang bertujuan
ta” didik - stpa i dan memahami
Igldm—Secarayg terperinci d uh, serta
e———
pembelajaran mata pelajaran figih di
gjarkan di
prang lain
keimanan
ata kaidah
manusia  serta

Iingkungannya Vo B Muhammad SAW (mahfiroh,
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Metode Demonstrasi
e. Pengertian Metode Demonstrasi
Sebelum membahas tentang metode demonstrasi dalam
pembelajaran, perlu didefinisikan terlebin dahulu tentang metode

umum bahasa Indonesia, metode

pembelajaran.

adalah cara al suatu maksud. Metode

didik dapat memaha dengan mudah dan
(mahfiroh, 2019: 17).

getode  pembel

dengan baik oleh peserta

(Bakhruddi
IN'S TYFRICT RGN PR, Jtfan, pob-sgi 13 By ciowrakan
‘ h gu alam ksanakan huQungan integgksi dengan peserta
idik tefleilya pagie "gaat kIatanNs peﬁjaranrierlangsung.
Secara konkret metode mengajar dapat disebutkan sebagali
seperangkat cara, strategi, dan teknik mengajar yang digunakan oleh
serorang guru dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat

mencapai  tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan atau

kompetensi tertentu yang harus dicapai (Sulaiman, 2017:5).

10
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Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk mengajarkan
peserta didik dengan cara menceritakan dan memperagakan suatu
langkah-langkah pengerjaan sesuatu. Demonstrasi merupakan praktek
yang diperagakan kepada peserta didik (Mukrimah, 2014: 84).
metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang

sedang dibahas. Met

rasi dapat juga disebutkan sebagali
peragaan yan Bperlihatkan suatu proses atau
cara k B pelajaran.  (Sulaiman,
mengajar
tau suatu
idik. hal ini

penyajian

INSTITEPAGRN, |SERNFNE GTRY  denon

nggu alat aga agar infprmasi ya isampgikan dapat
K»enge "fataupuﬁnaha:i olehy Wgserta glidik. Plilihan alat

peraga harus mempertimbangkan jumlah siswa di dalam kelas, agar

siswa tidak saling berebut saat mengamati alat peraga. Selain itu guru
bisa menjelaskan dengan berganti posisi di dalam kelas. Dengan
demikian setiap siswa dapat melihat dengan jelas dan mengerti materi
yang sedang dipelajari. Metode demonstrasi dapat dikembangkan
dengan memanfaatkan media (Bakhruddin, 2021: 81).
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Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui media pengajaran
yang relevan dengan pokok pembahasan atau materi yang sedang
dibahas oleh pengajar. metode demonstrasi adalah metode mengajar
dengan menggunakan alat peraga (memperagakan) yang relevan,
untuk  memperjelas  suatu  pengertian, ataupun alat  untuk
memperlihatkan bagaimana _ melakukan sesuatu dan jalannya suatu
iswa (Wahyudi, 2020: 16).

Sebagai "a Tentang pendidikan seperti

KI5 06 G 55106 350 SEG8 5, g5 2a OB

) s 7 ’ z 7
AL G L ah gt SRR SO 258550 el 7418 £2707]
b ¥

¢ | RO o 8 & s
{ A BT A AN 212 \» AV RAEF PR ENE 229 492
-:jc_);:‘r‘10'1§’ jo.:gblj-'{}ﬁﬂ‘u‘pb \, A %L‘v&)‘ﬁ‘;%w&f
Artinya : “Dan ingatly B berkata : Ya Tuhanku, perlihatkan

o

\
R
Ju—
o3\

yakinkah  ka Ibrahim

akininya akan tetagi@oar hatiku

anku). ' man  Kalau

g, lalu letakkan di

atas tiap-tip bukit satu bagian dari bagian. Bagian

INSTITUR Refiden” bahogien-fefeka ibcayd mereka datang
K padar@il_jlenga segeMm k@lah tIhwa Allah
ha bcsar'dan bijaksafia”.

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu cara yang
digunakan Allah SWT. dalam menyampaikan ajarannya adalah
dengan cara demonstrasi. Dari ayat diatas Allah menunjukkan cara
melakukan sesuatu dengan mendemonstrasikan atau
memperagakannya, sehingga dapat mengetahui dan bisa memahami

cara melakukannya ataupun cara pelaksanaannya secara langsung.
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Selanjutnya selain ayat diatas ada juga Hadits Nabi yang berkaitan
dengan metode demonstrasi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
yaitu sebagai berikut :
olial sl 1 1 Sl
Artinya: “Sholatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku sholat.”
(HR. Bukhari).
Hadis ini menjelaskan, bahwa Nabi muhammad SAW.

mengajarkan shalat yange benar melalui metode demonstrasi.

Pengajaran ibadah dengan menggunakan metode

demonstrasi

yang sudah & sehingga siswa akan mengingat

| I aalyang imefekaikerjakan/atau yang mereka prakickkan. [ |

mkah IEah dRpenerran Ne derCraa 1nu sebagai

Menentukan peralatan yang digunakan

2) Menentukan prosedur yang dilakukan

3) Menentukan durasi pelaksanaan demonstasi

4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
komentar pada saat maupun sesudah demonstrasi

5) Meminta peserta didik untuk mencatat hal-hal yang dianggap perlu

untuk dicatat
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6) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa ((Miftahul

Huda, 2013: 232).
Selanjutnya menurut  Aris  Shoimin  (2014: 62), Langkah-

langkah dalam penerapan metode demonstrasi yaitu sebagai berikut:

1) Guru menyajikan sekilas materi yang akan disampaikan kepada
peserta didik

2) Menunjuk salah seorang peserta didik untuk mendemonstrasikan
sesuai dengan yang telah_dipersiapkan

emostrasi dan menganalisisnya

3) Seluruh siswa me

4) Tiap siswa 1K isis dan mendemonstrasikan

AT

gt kesimpulart

mi sebab
ki sifat

adi teersat kepada proses

INSTFTEF A CAM MR PSR REGER: eman

sek a.
K Proggs eneriR peseIa didthada;GajararIakan lebih

berkesan dan peserta didik akan lebih lama mengingat materi

tersebut karena peserta didik langsung mempraktekkannya.
d. Faktor-faktor ysng perlu diperhatikan dalam melaksanakan metode
demonstrasi sebagai berikut :
1) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengulangi

demonstrasi dengan bantuan penyaji
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2) Peserta didik yang lain mengulangi demonstrasi dengan bantuan
dari peserta didik yang sudah paham

3) Memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk berlatih
sendiri. (mahfiroh, 2019: 12)

e. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan metode demonstrasi

adalah:

1) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian peserta didik.

2) Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar

demonstrasi menc

3) i ar didik, apakah semuanya

proses

4) Membu mudah "~ memahami apa yang

:*4 5 WFE!I'FWW RWER TR d NEGERI

prose gajar lebih arik
Men rong Sis tuk ti dGnyesullkan antara

teori dengan kenyataan
7) Memperbaiki  kesalahan-kesalahan ~ melalui  contoh  dengan
menghadirkan objek sebenarnya(Shoimin, 2014: 63).
g. Kelemahan metode demonstrasi ini antara lain :
1) Guru harus mempunyai keterampilan secara khusus
2) Tidak tersedianya fasilitas-fasilitas pendukung seperti peralatan

yang memadai disetiap kelas
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3) Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang dan
membutuhkan waktu yang cukup lama
4) Tidak semua materi pelajaran bisa didemonstrasikan
5) Sulit dimengerti jika yang didemostrasikan oleh guru yang kurang
menguasai materi yang didemonstrasikan (Miftahul Huda, 2013:
233).
2. Minat Belajar

a. Pengertian Minat Belajar

Minat sanga li pengaruhnya terhadap aktivitas

belajar. lam diri siswa maka akan

ang tinggi

aktlwtas inat seperti yang dipahami dan

INSFET !Iﬂ'ei1 RTA, qu'@‘a' SLANNEGERY el

capa asil r siswa dal idang-RQidang studi tertentu.”
h|bb =5013: T _

Minat merupakan suatu keadaan dimana  seseorang
mempunyai ketertarikan pada suatu objek yang sesuai dengan
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun
membuktikannya lebih lanjut. Siswa yang menaruh minat pada suatu
mata pelajaran, perhatiannya akan tinggi dan minatnya berfungsi
sebagai pendorong yang kuat untuk siswa terlibat secara aktif dalam
kegiatan belajar tentang objek tertentu. Minat adalah aspek yang
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dapat menentukan motivasi seseorang melakukan aktivitas tertentu.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Pengertian minat yang lebih
khas, yaitu minat adalah mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan
yang merupakan dorongan (Wahyudi, 2020: 6-8).

Pendapat lain mengatakan minat adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang

menyuruh. Seseorang Yyang mempunyai minat belajar yang besar

cenderung menghasil yang tinggi, sebaliknya apabila

minat  belajar menghasilkan prestasi yang
‘ mpunyai  pengaruh

i Afi, 2020 51).

untuk
memperhatikan dan el ivitas. ang yang
berminat terhadap suaty hitas akan memperhatikan aktivitas itu

baglnya
INSTIT PG MM AT A MEN PR REe dat

mba an k han Relajar rta di dalarg rentangan
ktut entu (Pa 202@ 71) Ne i

Dari beberapa pengertian minat diatas, dapat diperoleh

enal menghafal pelajaran yang

kesimpulan bahwa Minat merupakan kekuatan yang mendorong
seseorang dalam memberikan perhatiannya terhadap sesuatu kegiatan
atau aktivitas tertentu, sehingga adanya keinginan untuk berbuat atau
melakukan sesuatu sesuai dengan keinginannya. Oleh karena itu
apabila anak telah mempunyai minat maka akan mendorong anak

untuk berbuat sesuatu sesuai dengan minatnya.
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Belajar menurut pandangan umum adalah mencari ilmu atau
menuntut ilmu pengetahuan. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh
dari seseorang yang lebih tahu atau yang sekarang ini dikenal dengan
guru. Belajar merupakan suatu proses perubahan  perilaku
berdasarkan pengalaman tertentu. Pembelajaran merupakan suatu
yang memiliki peranan yang sangat dominan untuk mewujudkan
kualitas pendidikan. Peran guru dan murid sangat berpengaruh dalam
pembelajar itu sendiri (Shoimin, 2014: 20).

Sebagai

ang selalu berinteraksi  dengan

muridnya dap

alam pelajaran. Guru yang

pengalaman  secara Dalam  belajar,

Bulkan sedikit demi

pengetahuan tersebut

a menjadi bar ‘ T |AL aakERalen N ProSes

ividu sebagai hasil pengalaman

INSTITEY ﬁﬂgﬁfb IO PS LA RN BB E RpJres atu

‘ alnya cap ujuan pendidikan berggntung pada

%ses E Rlalam SISWNII( ke@ bera disekolah

maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri (Muhibbin,
2013: 90).

Belajar adalah interaksi individu dengan lingkungan yang

yang membawa perubahan sikap, tindak, perbuatan dan perilakunya.

Kata interaksi menunjukkan adanya tindakan atau kegiatan bersama
secara timbal balik (Indrasari, 2012: 11).
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Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya (baruroh, 1: 2011).

Dari beberapa definisi belajar yang dikemukaan diatas, dapat
disimpulkan bahwa, belajar merupakan suatu usaha sadar dengan
tujan untuk memperoleh perubahan, perubahan tersebut dapat
berkenaan dengan penambahan ilmu Pengetahuan, sikap, motivasi,

minat dan keterampj

idapat dari hasil latihan ataupun

pengalaman .

meningkat. Minat menurut  penulis ah suatu

keinginan, ketertarikan,

ia akan

ran islam,

kehldupan Vo
N SRTE, mté?ﬁr'am ISLAM NEGERI

jnat d digolo n menjadi bebergpa macgga, antarag lain
Minf nirinsik T _ & 1

Minat intrinsik adalah minat yang berlangsung berhubungan

dengan aktivitas sendiri, minat instrinsik merupakan perasaan
senang, tertarik ataupun keterlibatan dalam melakukan berbagai
kegiatan yang berkaitan dengan belajar. Misalnya, seseorang
melakukan kegiatan belajar, karena memang ingin menambah
ilmu pengetahuan atau karena memang senang membaca, bukan

karena ingin mendapatkan pujian ataupun penghargaan.
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2) Minat ekstrinsik
Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan
akhir dari kegiatan tersebut, apabila tujuan sudah tercapai ada
kemungkinan minat tersebut hilang. Misalnya, seorang yang
belajar dengan tujuan agar menjadi juara kelas (Budiyarti, 2011:
17).

c. Ciri-ciri minat belajar
Adapun ciri-ciri dari minat belajar yaitu sebagai berikut :

n belajar. Kesiapan belajar adalah

dianggap sama

perhatian siswa merupakan

IN: J*EOPﬂEPT' siswa stefhadap | pengamatan \dan- pengertian,  dengan

meng pingk ang |
KeteEn Si keterl a'7atan N bisa @kan sl)agal siswa

yang berperan aktif dalam proses belajar mengajar.

3) Ketertarikan. Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap
ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

4) Perasaan Senang. Apabila seorang siswa memiliki perasaan
senang terhadap pelajaran tertentu. maka tidak akan ada rasa

terpaksa untuk belajar.
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e. Fungsi Minat

Ada beberapa fungsi minat yaitu sebagai berikut:

1) Sumber Motivasi yang kuat untuk belajar. Anak yang berminat
terhadap suatu kegiatan akan berusaha lebih keras untuk belajar
dibandingkan dengan anak yang kurang memiliki minat. Dan
perlu diperhatikan bahwa pengalaman belajar anak merupakan
modal atau dengan kata lain kemampuan anak sepenuhnya
tergantung dari pengalaman belajarnya. Maka dari itu perlu

adanya dorongan

elajar siswa meningkat.

tekunan anak. Ketika anak

pekerjaan yang

mereka terhadap belajar dikelas, yang mendukung

ercapainya aspirg

| N A Prtetapa faitosfakion, verg | daat eyl jmigat. belajar

sghbagai Regkut;
Moflast MiReseorlg aLNsemakcnggi Iila disertai

dengan motivasi. Motivasi merupakan keadaan dari diri siswa

yang dapat mendorong siswa dalam melakukan tindakan belajar.
2) Bahan pelajaran. Bahan pelajaran yang dapat menarik perhatian
siswa akan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
keinginan belajar, karena bila bahan pelajaran tidak sesuai
dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan

maksimal



22

3) Guru. Guru merupakan salah satu yang dapat membangkitkan
atau mempengaruhi minat belajar siswa. Guru yang kreatif akan
dapat menumbuhkan pemikiran yang kreatif dalam proses
pembelajaran dan setelah berlangsungnya pembelajaran.

4) Keluarga. Orang tua adalah orang yang terdekat dengan anak,
oleh karena itu keluarga sangatlah berpengaruh besar terhadap
minat yang ada dalam diri siswa.

5) Teman sepergaulan. Melalui pergaulan seorang siswa akan bisa

berpengaruh arah uliawati, 2014: 24-25).

3. Mata pelajaran figii

INSTITFL 1Ffsﬂz~f’ A, dﬂﬂ'&{ﬁﬂ. N EGERE" Alen

rupa alah mata pelajar. I ya mpelgjari tentang
K R angk engen dan {pemahaman

tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam

kehidupan sehari-hari, serta Figih muamalah yang menyangkut
pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang
makanan dan minuman yang halal dan haram dan yang lainnya
(Baruroh, 2021: 16).

Mata pelajaran Figih adalah pembelajaran yang diarahkan

untuk mengantarkan peserta didik didik dapat memahami pokok-
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pokok hukum islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan
dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat
menjalankan syariat Islam secara sempurna. Mata pelajaran Figih
merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik supaya mereka
dapat mengenal, memahami dan mengamalkan syariat Islam yang
diperkenalkan secara mendasar (Nihayatuzzahra, 2020: 22)

limu figih sangat mempengaruhi dalam kehidupan manusia

sehari-hari, dikarenak

banyak membentuk karakter dan

cara hidup ma

emahami  hukum-hukum iIslam  yang

manusia.

secara k Bhukum yang mengatur berbagai

P e i, e pre -t
upun dupa nusia gengane Tyhan-N F|q|h dalah ilmu
Eskan ng hi berh I an segala
tlndakan manusia, baik berupa ucapan atau perbuatan yang diambil
dari AQur’an dan Al-Sunnah (roihan, 2016: 40).
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa mata pelajaran Figih adalah mata pelajaran yang membahas
tentang ketentuan-ketentuan hukum Islam yang digunakan guru

dalam memberikan bimbingan terhadap siswanya supaya siswa bisa

memahami, menghayati dan mengamalkannya untuk dijadikan bekal
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dalam memahami dan melaksanakan hukum-hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Tujuan mata pelajaran figih

Tujuan mata pelajaran Figih adalah:

1) Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah siswa kepada Allah
SWT.

2) Menanamkan kebiasaan melaksanakan syariat Islam dikalangan
anak didik dengan ikhlas.

3) Mendorong tumbu an peserta didik untuk mensyukuri

Membentuk kebiaSaa he i ng sesuai

dengan peraturan-pe yang belaku di madrasah dan

Oan baik, sepert:
; dan ibadah Haji.

INGS TQ'TEJ“?'W“"- Yang Eﬂe”}/ﬁ'ﬂ_% Wﬁ”%‘?‘lﬂ SERpmehaman
meng kete tent; dan jnumang yang halal
dan ram, khi ’ﬁurba:iferta ara p naan IJaI beli dan

pinjam meminjam.

Dalam penelitian ini materi yang di kaji adalah materi shalat
berikut uraian tentang materi shalat. Shalat dalam bahasa arab adalah
doa. Menurut istilah syara’ shalat ialah ibadah kepada allah dalam
bentuk beberapa perbuatan dan perkataan yang diawali dengan takbir
dan diakhiri dengan salam (Labib, 2005: 25).
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Shalat adalah kewajiban utama bagi setiap umat islam yang
telah baligh. Selama seseorang itu masih dapat bernafas, selama itu
pula kewajiban shalat melekat pada diri seseorang. Dalam keadaan
bagimanapun, kapanpun, dan dimanapun, shalat harus dikerjakan
(Labib, 2005: 25).

Ada beberapa keutamaan shalat yaitu mencegah dari
melakukan perbuatan keji dan mungkar, penghapus dosa, menjadi
sarana hamba agar selalu. mengingat tuhannya, sebagai penolong,
i 2005: 28).

~ Yang membahas tentang

bentuk syukur kepada

u;uws,wu‘ s.w,,\ g,c‘;(j‘é,wu\@;\ua.n

“

\

grop & 3aias G Alagdis ,Jum,m, ,L::J s LEad

Artinya: Bacalah Kitab (AI Quran) yang telah dlvvahyukan kepadamu
S

(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat
'_-_ AR e

itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan

B | SR I |
(ketahuilah)
(keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa

T
yang kamu Kkerjakan S.l\nkabut
|

mengingat Allah  (salat) itu lebih besar
' il | 0

Pelaksanaan shalat _yang sesuai dengan tuntunan itu bisa

IN mencegah _seseorang darl terjerumus ke dalam perbuatan keji dan

WS T N e B LEN] B B Tl e 0 "L H

P N = u |
Nya akan terpelihara dari dosa dan l<erL1akS|atan _Salat rtu_leblh besar

lgmgkar Karena salat adalah mengingat Allah, dan yang mengingat-
keutamaannya dari ibadah yang lain. Allah senantiasa mengetahui apa
yang kamu Kkerjakan, baik maupun buruk, dan akan memberikan
balasan yang setimpal.
Selanjutnya selain ayat diatas ada juga ayat lain yang

berkaitan dengan shalat yaitu QS. Al-Bagarah (2) 43 :

”~

§rri OhaS ) 25134 SIA RSN w813
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Artinya: Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah

beserta orang yang rukuk (QS. Al-Bagarah 43).

Dan laksanakanlah salat untuk memohon petunjuk dan
pertolongan dari Allah, tunaikanlah zakat untuk menyucikan hati yang
kita miliki dan menyatakan syukur kepada-Nya atas segala nikmat-
Nya, dan rukuklah beserta orang yang rukuk, yakni kaum muslim
yang beriman dan mengikuti ajaran Nabi Muhammad.

Jadi dapat dikatan bahwa shalat dalam Islam memiliki

kedudukan yang tinggj ai rukun dan tiang agama. Shalat
' Shalat menjadi  lambang

mba-Nya. Pada saat

5 Metode
didikan Agama

Islam Slswa Kabupaten Mamuju. Dari hasil

PN IPLPPRAG %vawm WPNE SRS G
|n atkan idika ama da tergolong
Hal patbﬁt r’i' caraw Qg/ang b|h mudah
memahami dari pada teori yang tidak ada teori dan prakteknya. Faktor
pendukung  penggunaan  metode demonstrasi  diantaranya, adanya
keterlibatan dan kerjasama baik antara siswa, guru PAI, wali kelas dan
Pimpinan sekolah dan adanya minat siswa yang selalu bersemangat dan
bergairah dalam mengikuti pembelajaran PAI dan faktor penghambat

penggunaan metode demonstrasi diantaranya, adanya guru yang tidak

telalu menguasai penggunaan metode demonstrasi, sarana dan prasarana
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yang kurang memadai. Persamaan penenlitian ini dengan penelitian yang
penulis lakukan vyaitu dari penerapan metode demonstrasi dan juga
membahas tentang meningkatkan minat belajar siswa. Sedangkan
perbedaan penenlitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu
dari lokasi tempat penenlitian dan materi yang ajarkan.

Hasil penelitian Roihan Arwae (2016) yang berjudul yang berjudul Hasil
belajar Penerapan Metode Demonstrasi dalam pembelajaran Figih pada
kelas 1V. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa di MI Miftahul Jannah
t, hasil belajar peserta didik cukup

idik, yang tuntas belajar ada

Kedungglugu, Pada materi

Penerapan  Metode e monstrasi
IV di Ml Jsidl
Figih ‘
ik. Dalam materi shalat Idain.

Pagda x.ge?ﬂ?ﬂpr?seg pfgl@glh niat dan E_r@_lglr.lpam dagi=27- peserta didik,

ter ap (22% redeh  nilgjgdi ba h Kriteria
EI (K yakn serta |d|k (78%)

sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Mlnlmal (KKM). Sedangkan,

Jatisari

& didik dengan

penilaian hasil berasal dari tugas/tes tulis berkaitan shalat Idain, terdapat 4
peserta didik (15%) yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yakni 75, dan 23 peserta didik (85%) sudah berhasil
(diatas KKM). Dari hasil nilai telah mencakup kognitif, afektif dan
psikomorik  peserta didik dalam pembelajaran  Figih. Persamaan

penenlitian ini  dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu dari
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penerapan metode demonstrasi dan juga membahas tentang mata
pelajaran fighih. Sedangkan perbedaan penenlitian ini dengan penelitian
yang penulis lakukan yaitu dari lokasi tempat penenlitian dan materi yang
ajarkan.

Hasil penelitian Nihayatuzzahra (2020) yang berjudul Penerapan Metode
Demonstrasi  dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Figih di Kelas 1 Mi NW Badrussalam Sekarbela Tahun
Pelajaran 2019/2020 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan

metode demonstrasi pad jaran figih di kelas 1l Ml NW

Badrussalam  Sek Adapun langkah-

materi  yaitu salat,
selanjutnya  penyampaian pembelajaran guru

ersigpkan RPP  sef ( pembelajaran

mempraktikkan

mulai terlihat sg

h kurangnya peserta didik yang

ST TG A ﬂaru 2] S, YR B PRy Yo
NQge-ME menj endala yang itegukan gurug Persamaan
R [ denga ' nelltl enuhsﬁukan Iyartu dari

penerapan metode demonstrasi, membahas tentang meningkatkan minat

belajar siswa dan juga materinya . Sedangkan perbedaan penenlitian ini

dengan penelitian yang penulis lakukan vyaitu dari lokasi tempat

penenlitian

Hasil penrelitian Zukri Ruajan (2021) yang berjudul Efektivitas Metode

Demonstrasi Dalam Pembelajaran Figih Di Era NewNormal MTsM

Meukek Kabupaten Aceh Selatan Hasil dari penelitian membuktikan
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bahwa: Efektivitas metode demonstrasi dalam pembelajaran figih di era
new normal MTsM Meukek Kabupaten Aceh Selatan dapat dikategorikan
sebagai metode yang efektif diterapkan. Hal ini dapat diketahui dengan
adanya penerapan sesuai dengan indikator-indikator penerapan metode
demonstrasi itu sendiri sehingga berimplikasi terhadap hasil pembelajaran.
Hasil tersebut dapat diimplementasikan oleh siswa dalam kehidupan
sehari-hari sebagai bentuk dari penerapan metode demonstrasi terkait

materi shalat fardhu. Untuk terwujudnya pendidikan dalam pembelajaran

yang efektif maka kerja ~sama setiap  instansi

(sekolah/madrasah arah Guru Mata Pelajaran
saran yang dapat

ng. Persamaan

Pedangkan  perbedaan ini

engan penelitian  yang poillll®k lakukan yaitu  dari tempat
litiag_dan perbedaan 4 " dimana penulis-sassiaaiees tentang

ik supaya

terjadi prose kemahiran, dan

tabiat, serta pemberture an pada peserta didik. Dengan

kata |lain.pembelajaran adalaty proses untuk membanty !:_pesgrta didik supaya
dapat ) elgjar de baik lam p ses tﬁ: men , our dlharapkan

mamp manfa a0 pot ang m|I|k| pes idik tuk dapat
digunakan dalam proses belajar. Salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas dalam proses belajar dan juga minat belajar adalah dengan
penggunaan metode demonstrasi ke dalam proses belajar mengajar. Proses
pembelajaran akan lebih aktif dan bermakna apabila di dukung dengan metode
pembelajaran yang relevan. Karena hal ini dapat mendorong peserta didik

untuk lebin aktif dan kreatif dalam proses belajar.
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Berdasarkan hal tersebut dibutunkan suatu metode pembelajaran untuk
mendorong minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu
diantaranya adalah metode demonstrasi. Dengan menggunakan metode
demonstrasi ini diharapkan kegiatan pembelajaran pada siswa kelas X MAN 3
Kerinci dapat lebih berkesan dan bermakna, sehingga minat belajar yang

semula cenderung dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal dapat meningkat.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. ~ Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu memperoleh data
sesuai dengan keadaan, realita dan fenomena yang diselidiki. Sehingga data
yang di peroleh oleh penulis dideskrifsikan sesuai dengan kenyataan

dilapangan. Penelitian ini melihat dan memahami kondisi

objek dan memperole | mendalam. Sesuai dengan

fokus penelitian 4

ol

ik Data "-"lapatkan asil wawancara

t1 1 ‘}
-, L] ;J

ini adalah data pri dan data

gagai  informasi dan  keterangan yang
Wara pihak yang clilash informan
i metode

Kerinci.

diteliti
akan dijadikan Sumpoe

MAN 3 Kgrieiy Sepermien 4a@, sekgater Adoeh JoeAgiEIoTest Yere

diperoleh idak ung L_sumbegnya. pat juga dikatakang data yang
tersus lam btk dok -dokur';n (Vjeigudi, 2 1) ]

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

dan (IgESEEka ] IS [ #M. Adapun yang

kepala sekolah, guru dan Siswa

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Kerinci pada mata pelajaran
Figih. Alamat Pendung talang Genting, Kec. Danau Kerinci.
2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 juni sampai 2

agustus tahun 2022 pada Semester Ganjil.

31
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C. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian di MAN 3 Kerinci yaitu kelas X Agama
yang mempunyai jumlah peserta didik sebanyak 15 orang. Adapun subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan peserta didik
MAN 3 Kerinci.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik-teknik yang digunakan untuk  mengumpulkan data
pada penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi ; leoulan data yang digunakan

penglinatan. Hasil observasi dapat

aktivitas, peristi <c [l kondisi tertentu

; hanya sebagali
pengamat  yang i mewawancara namun tetap

mengonirotmyey f?“ﬁmddﬂ% Bern 201211390 NEGERI

2. W‘ cara

WawEa meRan pI>ses Nmkaﬂ@] |ntelk3| antara
dua orang atau lebih untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya
jawab antara peneliti dengan narasumber (subjek penelitian) untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Pada dasarnya wawancara
merupakan suatu proses untuk memperoleh sebuah informasi secara
mendalam tentang sebuah pokok masalah yang diangkat dalam sebuah
penelitian. Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman

wawancara atau dengan tanya jawab dengan langsung. Pedoman
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wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti  (pewawancara)
mengenai aspek-aspek yang harus dibahas (Afifuddin,&saebani, 2012:
131).
3. Dokumentasi

Sugiyono  dalam bukunya mengatakan bahwa dokumentasi
merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu, dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya-karya dari seseorang. Dengan
dokumentasi ini peneliti dapat_menggali data tentang data guru, data

data tentang sarana dan prasarana

E.

kesalahan

Alat tulis

Alatetulls| yang Tdipakat. sepertinpulpen_dary buku giecif funtuk mencatat

sesugfsl yan kaitan an jajgnnya genglitian.
F. Tekni alisis Paa ' N C I

Analisis data adalah proses mengatur urutan data. Jadi data-data yang

2.

didapatkan peneliti melalui wawancara maupun dokumentasi itulah yang
diurutkan supaya menjadi data yang valid. Aktifitas dalam analisis data
peneliti yaitu:
1. Reduksi data

Mereduksi data artinya, merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang
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telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya apabila diperlukan. Jadi, peneliti dalam mereduksi data
melakukan pencarian data sekaligus memilih dan memilah data untuk
memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk diteliti selama penelitian
berlangsung (Saebani, 2008: 201)
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka selanjutnya dilakukan penyajian data. Data

yang diperoleh dikategori

pokok permasalahan dan dapat
dibuat dalam be BRbingga memudahkan  peneliti

a (Saebani, 2008:

terhadap

jkan data

pengecekan keabsanarrcra an, 1 69).

L FSHITUPAGAMA ISLAM NEGERI
‘ Jrian L sum untuk gmenguyl gdata dilgkukan dengan cara
an:ek QE yarRelah IiiperonelaI berai sumber.
Triangulasi sumber ini akan peneliti gunakan untuk membandingkan
informasi  yang didapatkan dari guru dan siswa sebagai objek dari
penelitian ini  melalui wawancara, observasi secara mendalam dan

dokumentasi, sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan dari data yang
diperoleh (Saebani, 2008: 189)
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Triangulasi Teknik

Triangulasi  teknik untuk menguji data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber data yang sama akan
tetapi melalui teknik yang berbeda. Misalnya melalui wawancara,
obsrevasi serta dokumentasi (Saebani, 2008: 189).
Triangulasi data

Menggunakan berbagai _ sumber data seperti dokumen, hasil

observasi, arsip, serta
(Afifuddin, &Saebagill
Triangulasi

cara sebagai media pemeriksaan.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB IV
TEMUAN PELEITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Kerinci
MAN 3 Sungai Penuh pada awalnya adalah sekolah persiapan
IAIN (SPIAIN), kemudian menjadi MAN Kabupaten Kerinci yang terletak
di Sungai Penuh. Pada tahun 1994 didirikanlah MAN Kabupaten yang

terletak di Sungai Penuh. aten yang berada di Sungai Penuh

h mulai dari tahun 19S5 L
Madrasah Aliyah  N.gSie i secara
ah. 4 gikan dan
ai dengan
Pengajaran atau Ke Kandep.
1.05.01/5/pp/0QGBIP004 dan

petvalnya berada di

INSTHY R S (AN 3= Sunoei Pe
iswa lokal. n tet Madrgsah Aliyah
ANE Sunﬁenuh Irasm mmga gaima sekolah-
sekolah lainnya, sebagai wadah atau fasilitas untuk mengembangkan
potensi-potensi dan keterampilan siswa agar menjadi manusia atau
generasi masa depan yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, terampil, cerdas dan berkepribadian serta dalam rangka
menciptakan manusia yang seutuhnya.

Pada tahun 2000 MAN 3 Sungai Penuh dipindahkan lokasinya ke
Pendung Talang Genting karena MAN 3 Sungai Penuh lokasinya tidak

36
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memungkinkan lagi, terlalu dekat dan berdempet dengan sawah
masyarakat sekitarnya. MAN 3 Sungai Penuh sekarang dialih namakan
menjadi Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah (STIT). Maka pada tahun itu juga
didirikanlah MAN 3 Sungai Penuh di Pendung Talang Genting yang
lokasinya tidak begitu strategis karena didaerah lain tidak didapatkan
lokasi, lagi pula tanah tidak disediakan untuk membangun gedung MAN 3
Sungai Penuh yang akan dipindahkan.

Tanah vyang didapatkan di Pendung Talang Genting untuk

mendirikan gedung MAN enuh adalah dibeli dari masyarakat

dan sebagian lagi na gedungnya terdiri dari 1

Nomor StatistiK™ Sct

MRS FITY T AGARMATSL M REWSERp Gentng

Kec. anau rinci, . Keginci, Prov.
K E Rl N |

Status Sekolah : Negeri

Alamat Email : man3kerinci.mdrsh.id/man3krc@ gmail.com
Visi dan Misi Sekolah

Visi

Mewujudkan peserta didik yang berintegritas, cerdas, dan terampil
berbasis IMTAQ dan IPTEK, mandiri serta berwawasan lingkungan yang
kompetitif.


mailto:man3kerinci.mdrsh.id/man3krc@gmail.com
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Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan yang bekualitas dan berakhlak mulia

b. Mengintegrasikan pembelajaran berbasis saintek dengan pengetahuan
agama islam

c. Menumbuhkembangkan budaya madrasah yang islami, disiplin dan
harmonis

d. Menyiapkan kompetensi lulusan MAN 3 Kerinci untuk diterima di
perguruan tinggi yang berkualitas

e. Mengembangkan ko rta didik sesuai dengan bakat dan

minat melalui

jgius  serta  mampu
n tenaga

pendidikan
Meningkat kualitas sa dan prasarana pendudkung prestasi
nyaman

Talang Gentlng, SeRHe Bcat Kota Sungal Penuh, adapun

R a7 q'm%*‘ﬁ@'fhllﬁ. 300;1° yang, berhptasarydgngen:
belah a ber n dengan jalgp.
Kbelah elatan bﬁsan gan N C I
c. Sebelah Barat berbatasan dengan kebun dan perumahan penduduk
d. Sebelah Timur berbatasan dengan sawah.
5. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru merupakan pendidik sekaligus sebagai pengelola dan

pelaksana dalam proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu

guru mempunyai peranan yang sangat penting, maka dari itu perlu
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untuk memaparkan daftar keadaan guru dalam sebuah lembaga
pendidikan. Adapun keadaan tenaga pengajar di MAN 3 Kerinci

sebagai berikut:

Tabel 1 : Keadaan tenaga pengajar di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 3 Kerinci Tahun Ajaran 2022/2023
NO Nama Guru Jenis Jabatan
Kelamin
1 | Syahrudin,S.Ag,M.PdI L Kepala sekolah
2 | Drs. Rahmaton, M.P L guru
3 | Akmaludin, Wakabid Sarpras
4 | Drs. = ﬁ_l epala Labor IPA
Patrial, i!d-;ﬁ/lj?a} | WL id kurikulum
T R s @ [
Drs, Hatim Surya, M L
Rosnayenti, S.Pd P Pembina Harian Osis
i akaan
| A Koordin ohis
min, S,
12 g Guru
13 | Noflia Hadi, S,Ag L Guru
RS TITAIT J"_'LL_ AR A J15.0 ARA N ‘lFH!
i o 7T ¢ e TR g il e i 7 Gurd
AskEPd R N W@d Keslwaan
16 | Elismy Enita, S,Pd P | Kepala Labor Bahasa
17 | Ralia, S,Ag P Pemina Harian pramuka
18 | Inke Rini, S,Pd P Guru
19 | Ika Patriati, S,PdlI P Guru
20 | Dendi Yenra, S,Pd, M.Pd L Komisi Pembangunan
21 | yen hendriyanti,S.Pd p Kaur Tata Usaha
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NO Nama Guru Jenis Jabatan
Kelamin
22 | Ahmadi, S.Sosl L Guru
23 | Dahri Zani, S.Sosl L Guru
24 | Ahmad Jamil, S,Pdl L Guru
25 | Eli Satriyawati, S,PdI P BK
26 | Fudel, S,Pdl L Guru
27 | Zulpia Nurhaida, S,Pdl P Guru

Haryati Harun,

Eni Efriyanti, S,Pd

andi Nayoan Sap

ata Usaha

36

37 | Rahmadona Putrt, " Staf Tata Usaha

lgs

e bkl T AGANS foan NEGERI

Kr Tﬁaha Rasah Illyah er (M@ Kenl:

adaa

Siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Kerinci,
umumnya berasal dari Desa Pendung Talang Genting dan sekitarnya.
Jumlah siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Kerinci pada
tahun ajaran 2022/2023 adalah 161 siswa, yang terdiri dari 106 siswa

laki-laki dan 56 siswa perempuan. Untuk lebih jelasnya mengenai
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jumlah siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Kerinci dapat dilihat
kita lihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2 : Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Kerinci
Tahun Ajaran 2022/2023

No Kelas Jumlah Siswa
Lk Pr Jumlah
1 Xl 29 10 39

INSTITUT AGERIA ISLAM NEGE
1 1 Ruan pala lah
K Ruan%pala ﬁn Tatl Usath

3 | Ruang Wakil Kepala Sekolah

Ruang BP/BK

Ruang Majelis Guru
Ruang OSIS
Ruang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah)

©|—\|—\|—\HHH%

@ N o g &

Ruang Kelas (Ruang Belajar)
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No Jenis Jumlah
9 | Ruang Perpustakaan 1
10 | Laboratorium Bahasa 1
11 | Laboratorium IPA 1
12 | Laboratorium Komputer 1
13 | Laboratorium PAI 1
14 | Ruang Ketrampilan 1
15 | Ruang Komputer D; 1

1

gang Penjaga Se

Tempat Parkir

Gudang

‘ | e
Sumber "= Il ‘ i. ras

B. Temuan Penelitian

\liya

egeri (

5 Kerinci

1. Peverapah [MétodeDemondtiadi |5 L AN NEGERI

MetoE)embg nlrupam
Ku naan elajain

bagia
mati

ma dalam

idarkan oleh

pendidik bisa dipahami dengan baik oleh peserta didik. Salah satu metode

yang bisa digunakan dalam pembelajaran figih

demostrasi.

adalah metode

Hal ini dapat diketahui dengan adanya penerapan metode

demonstrasi itu sendiri di MAN 3 Kerinci, baik dari segi tenaga pengajar

(quru figih), peralatan yang tersedia di sekolah/madrasah, alat peraga

yang digunakan pada saat pelajaran, suasana saat penggunaan metode

demonstrasi berlangsung.
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Kemampuan guru figih dalam membagikan waktu kapan
digunakan untuk  menjelaskan materi dan berdemonstrasi  serta
memberikan ~ kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya,
merumuskan tujuan yang jelas, menetapkan garis-garis besar langkah-
langkah ~ demonstrasi.  Penerapan  metode  demonstrasi  dalam
meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran Figih kelas X di
MAN 3 Kerinci dilaksanakan sebagai berikut:

a. Guru memilih materi yang tepat untuk didemonstrasikan

inulai  guru  terlebin  dahulu - memilih

Belajaran yang akan saya sampaikan

glajaran, dari situ baru saya fikirkan

pemius

kelas X vyang me metode demonstarsi  yaitu yang

| M Berkaitarl.| dengan_médri'| figitl Sibadah 'sepértiviudhuFshalat, dan

Hnnya.E:ingka teri s@berti Mih, Lc dan Iang lainnya
tida ggund@kaMe metode de Si.
Hal ini peneliti mengetahuinya melalui wawancara dengan

guru figih kelas X beliau memaparkan :

“banyak materi-materi yang ada dalam mata pelajaran figih di
kelas X seperti ush figqih materi wudhu, salat, zakat, puasa dan
juga yang lainnya. Dari kesemua materi tersebut ada dalam
buku pembelajaran mata pelajaran figih kelas X semester
ganjil” (Akmaludin, 2022).
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Dari pernyataan diatas bahwa guru Figih kelas X memilin
materi yang tepat dalam menerapkan metode demonstrasi ini
sebagaimana yang telah beliau paparkan. Dari kesemua materi
tersebut guru figih memilih materi shalat untuk didemonstrasikan.
Hal ini juga peneliti perkuat dengan hasil wawancara yaitu :

“kalau disini penerapan metode demonstrasi ini diterapkan
pada materi shalat karena pada saat shalat memang harus tah
betul caranya. Jadi dengan praktek ini kita bisa melihat apakah
siswa sudah betul dalam gerakan shalat ini” (akmaludin, 2022).

Peneliti _ guru Figih kelas X memilin
materi yan getode  pelajaran.  Untuk

yang

milih  materi

apa yang cocok
, L salat, kemudian
mempersiapkar alat yang dlbutuhkan Jadi sebelum

ST Tenyam pj} A [nateri < ngl?a{arr JE .dg;E R jnelakukan

pendemons ra5|an semua” sud dipersiapkan”

1 (ARMRIudin
S@lain. bert kepa gur h, pefglith juga @renanyakan

pertanyaan yang sama dengan kepala sekolah
“Yang saya lhat pak akmal mempersiapkan alat yang
dibutuhkan  untuk  pelaksanaan =~ metode = demonstrasi’
(syahrudin, 2022)
Selain bertanya kepada guru figih dan kepala sekolah, peneliti
juga menanyakan pertanyaan yang sama dengan siswa

“Ya bapak akmal sudah mempersiapkan peralatan yang
dibutuhkan untuk kami melaksanakan praktek™ (ajeng, 2022)
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Dari paparan diatas jelas bahwa sebelum pengunaan metode
demonstrasi ini guru menentukan terlebih dahulu materinya setelah itu
baru guru mempersiapkan semua peralatan yang dibutuhkan sebelum
pelaksanaan metode demontrasi ini.

c. Guru menentukan prosedur dan melaksanakan pembelajaran

Dalam pelaksanaan demonstrasi ini guru terlebih dahulu

menentukan prosedurnya supaya memudahkan dalam pelaksanaan

metode demonstrasi ini. Prosedur ini bertujuan untuk memudahkan

guru dalam penerap demonstrasi. Hal ini sebagaimana

diungkapkan ol

adanya prosedur
-langkah dalam

Jadi dapat dilihat b8
dahulu untuk  memuda ru dalam mengajar

Juru telah menetukan prose

supaya bisa

gRan  pengamatan dimana metode
-“*-xaemﬁstrﬁil GitefapKart, kU, GuUFd | fidiHyIpddal- sat= Maleri  shalat
rkan ada idik. dasar pengagnatan  dan
ancaE ng te nelltllakukfﬁda g\nlh k s X siswa
terlihat melakukan kegiatan praktik atau mendemonstrasikan sesuai
dengan arahan dari yang telah di contohkan oleh guru.
Adapun langkah-langkah  pelaksanaan  demonstrasi  yang
diterapkan oleh guru figih di MAN 3 Kerinci yaitu sebagai berikut :
a. Guru terlebih dahulu menjelaskan materi shalat yang sudah

dipersiapkan, disini guru menjelaskan terlebih dahulu kepada

siswa pengertian shalat dan rukun-rukun shalat diselinggi dengan
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meminta kepada salah satu peserta didik mempraktekkannya
dibangku atau di dekat bangku masing- masing.

b. guru mencontohkan gerakan-gerakan shalat sesuai dengan rukun
yang ada dalam materi shalat kemudian peserta didik yang
ditunjuk guru mengikuti gerakan yang sudah dicontohkan
dibangku masing-masing terlebih dahulu.

c. Setelah dirasa siswa sudah paham baru pelaksanaan praktek
dilaksanakan bersama-sama dengan diawasi oleh guru mata

pelajaran figih

pelaksanakan demonstrasi

at dengan wancara dengan

AT meminta  kami  pr. beliau
ahulu  materinya. Baru praktek,
ng masing. Baru di  pertemuan

sama di

anyakan kepada
demostrasi. .l

] itu baru bapak
baru dipertemuan

berlkutnya k@ml praktek bersama sama” (harggzan, 2022).
STITUT AGANMA ISLAM NEGERI

‘ apara as b ksanaan de degonstrasi ini
mj terlEdahulﬁnjelaln di gi derﬁprak dlbangku
masing-masing. Setelah guru merasa bahwa peserta didiknya sudah
bisa baru pelaksanaan praktek dilaksanakan bersama-sama.
Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi
tersebut telah diterapkan pada proses pembelajaran dikelas dengan
langkah-langkah yang telah dipaparkan oleh guru mata pelajaran figih.

Sebagaimana dijelaskan oleh guru mata pelajaran figih, beliau

mengatakan bahwa:
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“Sebelum penerapan metode demonstrasi ini saya menjelaskan
terlebin dahulu setelah itu mulai untuk mencontohkan gerakan
shalat, kemudian saya meminta mereka untuk mengikuti
gerakan yang sudah dicontohkan dan pelaksanaannya itu
didalam kelas di bangku atau dekat bangku mereka masing-
masing. Baru dipertemuan selanjutnya mereka
mendemonstrasikan ~ bersama-sama dan saya mengawasi

mereka apakah masih ada yang salah atau tidak” (akmaludin,
2022).

Dalam pelaksanaan praktek ini guru meminta kepada salah satu

siswanya untuk meprak supaya guru bisa melihat apakah

siswa itu paham a yang diungkapkan oleh guru

setelah  saya
meminta salah

melihat apakah
yang saya ajark
pelaksanaannya

‘“Pada_saat lgapak menjelaskan ba ak menun uk salah satu

IIahlﬂanﬁT'-umde Fkanéﬁta s ng bapak

kkan alam kelashanya beberapa saja

K Enum tuk nﬂrﬂaktekﬁBaru Wlpertemuan
prakt bers (Haz 022):

Dari paparan diatas dapat kita lihat bahwa guru mata pelajaran
meminta kepada salah satu peserta didiknya atau beberapa peserta
didik untuk mempraktekkanya. Setelah guru merasa peserta didik
sudah paham dan bisa, maka pada pertemuan selanjutnya guru
meminta untuk melaksanakan praktek bersama dan guru juga

mengawasi peserta didikya pada saat praktek.
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d. Peserta didik mencatat hal-hal yang dianggap penting
Selama guru menulis didepan, siswa diminta untuk ikut
mencatat materi tersebut dibelakang. Berdasarkan pengamatan yang
telah peneliti lakukan pada guru figih kelas X siswa terlihat mencatat
apa yang dituis oleh gurunya di papan tulis. Hal ini diperkuat dengan
wawancara dengan siswa.

“Kami dimmnta bapak untuk menulis terlebih dahulu sudah itu
bapak menjelaskan sambil kami praktek. Bapak juga minta
kepada kami alnya untuk kami praktek bersama
dipertemuan sg jeng, 2022)

isoliaaei der; juga meminta kepada
ua;_l"_‘-"--‘. . .
2 a!ra. U Juga meminta

e.
siswanya
iti ketahui

elaksanaa
Rlanjutnya

bisa MENMt=Ngngs # maupun bacaannya pada saat
raktek seka_!i%ﬁr menilai _siswa _dari Jge_ralgkann a _dan juga

INSTI &al;a!alhhﬁ'-é'ae fitl* Saya “catat dil absen—penilaiar (akmaludin,

K E
J apat Rt ijva Mnengwg secJa langsung

peserta didiknya pada saat pelaksanaan praktek supaya bisa melihat

kemampuan siswanya dalam pelaksanaan praktek dan melakukan
penilaian terhadap peserta didik seperti gerakan shalat siswa dan juga

bacaan shalatnya.
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Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih di Kelas X di MAN
3 Kerinci

Minat belajar merupakan salah satu peranan yang sangat penting
dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap serta perilaku peserta
didik. Peserta didik yang mempunyai minat belajar tinggi akan lebih
semangat dalam mengikuti proses kegiatan belajar, sebaliknya peserta
didik yang minat belajarnya kurang maka semangat dalam belajar menjadi
rendah. Oleh sebab itulah meningkatkan minat belajar peserta didik

merupakan salah satu

ang sangat penting dalam suatu

Siswa yang memiliki ‘ A ran yang

disampaikan oleh guruny

ih beliau

belajar
yang tidak

aeerya berfikir kira-kira

L i saya gunakan agar mereka
memperhatlkgn dan tidak_ bosan. Jadi _pada maten prektik

1l ibadan s%p'emt-é'hdlaﬁ Sajalme ul?tbtﬁi ‘menglndkan metode

stra3| ya perh jan  siswa
K ERIN G 1

Dari wawancara diatas dapat kita lihat bahwa minat belajar
siswa memang terbilang rendah setelah mendengarkan penuturan baik
dari guru figih kelas X, sehingga guru mata pelajaran figih mencoba
untuk menerapkan beberapa metode pelajaran yang sekiranya dapat
menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. pada saat materi
praktek ibadah guru menerapkan metode demonstasi. Dari situ guru

bisa melihat bahwa peserta didik fokus memperhatikan gurunya pada
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saat mendemosnstasikan materi tersebut dan pada saat guru meminta
untuk siswa mempraktekkanya siswa menjadi antusias.

Setelah penerapan metode demonstrasi di kelas X pada materi
shalat dalam mata pelajaran figih, guru figih kelas X yakni pak
Akmaludin sudah dikatakan mampu meningkatkan minat belajar
peserta didiknya, hal tersebut diperkuat dengan adanya foto
dokumentasi pelaksanaan demonstrasi dan hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti kepada beberapa siswa/i kelas X yang

mengatakan :

ikelas tentang materi shalat

tentang  pengalaman

INSFITUT WWPE’I BE WEWPSF”N‘]E‘E’%'EJM bertanya

a sung ada Figih gkelas akni akmaludin beliau

“ya alhamdulilah sudah lebih banyak yang memperhatikan
dan jarang saya temukan ada yang mengobrol seperti biasanya,
mereka terfokus memperhatikan saya yang mencoba untuk
memperagakan materi shalat tersebut saya merasa sangat puas.
Dan pada saat saya minta kepada siswa mempraktekkannya
mereka sangat antusias” (akmaludin, 2022).

Berdasarkan wawancara dan pengamatan, dapat dilihat bahwa

guru mampu meningkatkan minat belajar siswa melalui metode
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demonstrasi yang telah diterapkan, karena adanya praktik yang
langsung melibatkan siswa. Jadi siswa tidak hanya duduk saja
mendengarkan penjelasan atau ceramah guru didepan kelas. Akan
tetapi mereka juga langsung mempraktekkan jadi siswa terlibat
langsung dan mereka tidak menjadi bosan, mengantuk ataupun
mengobrol pada saat jam pelajaran.

b. Keterlibatan Siswa. keterlibatan siswa bisa diartikan sebagai siswa

yang berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Dalam

pelaksanaan demons iswa bisa terlibat langsung dalam

proses ‘wawancara yang peneliti

liti  juga

gerakan
menunjuk

Dapat dilinat" D pelaksanaan demonstrasi ini siswa

IN fﬁe'ﬁﬂﬁuﬁfba:iah? secara Mangsig /dalam ['pelaksaan Ipebelajaran

dlkEKan SR dlmlrla untNut seCalam Ielaksanaan
ktek!

c. Ketertarikan. Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap
ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Siswa
yang memiliki ketertarikan dalam belajar pastilah siswa itu fokus

pada saat belajar.
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“Dalam pengunaan metode demonstrasi ini siswa sangat

tertarik dalam materi yang saya ajarkan. Hal ini terlihat dari

antusias siswa dalam pelaksanaan praktek i’

Selanjutnya saya menanyakan kepada siswi yang berkenaan
dengan ketertarikan siswa dengan penggunaan metode demostrasi
dengan pertanyaan yang sama, siswi itu mengatakan:

“saya suka saat praktk, biasanya saya bosan karena guru
hanya menjelaskan saja didepan dan saya kurang paham pada
cara penerapannya tapi pada saat praktik saya bisa melihat

s da
Pl
! pelajatan

dapatkan dengan gurt figi liau“Mengatakan:
(NS T Giwal sahdar Sedangpada [sant [pelaksdnahn ldemohstrasi ini
p saat menjelaska, mbil tek, siswa fokus
K "Et ked@ma# (aknm@ludin, NZ). é i5
Berdasarkan wawancara dan juga pengamatan dari peneliti
maka dapat kita ketahui bahwa siswa merasa senang dan bersemangat
dalam belajar pada saat penerapan metode demonstrasi. Hal ini
terbukti dari siswa yang mau untuk melaksanakan praktek dan siswa
juga fokus pada guru saat gurunya mempraktekkan matri pelajaran.

Penggunaan metode demonstrasi ini  perlu diterapkan,

khususnya pada materi praktek ibadah. Terutama ketika guru ingin
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menjelaskan bagaimana tata caranya, seperti materi shalat. Jadi guru
bisa memperlihatkan cara shalat yang baik dan benar sesuai dengan
tuntunan ajaran Islam. Seperti yang telah dikatakan oleh guru bidang
studi figih ketika beliau memberikan contoh tentang tata cara shalat
yang baik dan benar biasanya langsung meminta salah satu dari
siswanya ataupun satu persatu dari peserta didik untuk
mempraktekkannya. Baru di pertemuan yang selanjutnya guru

meminta kepada peserta didik untuk mempraktekkannya bersama-

sama. Tetapi guru awasi dan membimbing peserta
s ‘dan kekeliruan maka guru

a praktek tersebut

Faktor pendukung peleTdig

Ada beberapa f3 b pendukung dalam penerapan metode

tenaga pelElik yang

kan dalam
pendidik yang

berkompe T demonstrasi  dalam

PR T e g g e

ktif s terca n dag tyuan pegelajaran, yang telah
Rl RT'NC

Kedua, faktor pendukung dalam penerapan metode
demonstrasi ini adalah sarana dan prasarana. Sebagaimana hasil
wawancara Yyang peneliti lakukan dengan kepala sekolah beliau
mengatakan:

“Ya jadi dalam pelaksanaan praktek i sarana dan prasarana
sangat dibutuhkan ya. Kalau di MAN ini fasilitasnya sudah
bisa dikatakan lengkap ya” (syahrudin, 2022)
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Selain kepala sekolah peneliti juga menanyakan pertanyaan
yang sama dengan guru figih tentang sarana dan prasarana, beliau
mengatakan:

“sarana dan prasarana di MAN mi sudah bisa dikatakan
lengkap. Seperti pelaksanaan praktek shalat. Praktek shalat ini
bisa dilaksanakan karena adanya mushalla sebagai tempat
untuk praktek dan ada juga sajadah disana.” (akmaludin,
2022).

Dapat dilihat bahwa fasilitas atau sarana dan prasarana di
MAN 3 Kerinci ini

dikatan lengkap dilihat dari adanya
sajadah untuk ”

metode demonstrasi

dengan metode derTion

pelajaran akan menghilagllls. kerancuan pemahaman atau kesalah

M peneliti

rusgcwmw fmnga%fﬂm :L.a._ M NEGERI

g er; an e degonstrasi ini
K atan ke sama antarallewa dan
da j alat elaja nM a gund&kan. Begitu

Juga dengan pemahaman siswa” (syahrudm, 2022)

akukan dengan kepala

Tidak hanya mewawancarai kepala sekolah peneliti juga
bertanya pertanyaan yang serupa kepada guru mata pelajaran figih
beliau mengatakan :

“Faktor yang mendukung dalam pelaksanaan metode
demostrasi ini yaitu sarana dan prasarana, minat siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar menggunakan metode
demonstrasi, antusias siswa. Dan saya juga tekankan kepada
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anak-anak didik bahwa kita itu belajar bukan semata-mata

hanya untuk ujian ataupun untuk mendapatkan nilai yang

tinggi tetapi untuk kita terapkan setiap hari terutama dalam hal

ibadah” (akmaludin, 2022).

Dari wawancara diatas jelas bahwa Faktor pendukung dari
metode demonstrasi yaitu adanya keterlibatan dan kerjasama yang
baik antara siswa maupun guru figih dan alat pelajaran yang bisa
dikatakan cukup lengkap serta adanya minat siswa yang selalu

bersemangat dan bergaj dalam mengikuti pembelajaran figih.

Serta adanya rasa an terhadap mata pelajaran Figih

suatu yang diinginkannya

dari yang namanya faktd f isa j ut dengan

kendala, begitu juga g JMlDENerapan metode demonstrasi dalam
[ figih ini
aha untuk

hambatan

Sebagaimana apkan oleh pak Akmaludin selaku

IN '@ﬂx | Fﬁél;al Tpelbjdran’figih “dikelad_. X 'BrdBpar kot Penghambat

®epi da ner kan Nde dectram Iengan hasil
wan ang Iak

“tentu saja ada faktor penghambatnya ya, tidak mungkin
tidak, terutama saat melakukan praktik atau
mendemonstrasikan materi pelajaran khususnya pada materi
shalat. Adanya peserta didik yang masih kurang paham, ada
juga siswa yang tidak berani untuk mempraktekkannya,

sehingga menyulitkan untuk kelancaran pendemonstrasian.”
(akmaludin, 2022).
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Dari paparan pak akmaludin tersebut dapat diartikan bahwa
penghambat yang paling utama yang memicu Kketidak berhasilan
dalam mencapai tujuan salah satunya adalah peserta didik yang
masih kurang paham terutama dalam gerakkannya, sehingga peserta
didik tersebut harus di bimbing. Namun selain itu kendala yang
dihadapi oleh guru figih dalam menerapkan metode demonstrasi
adalah faktor dari peserta didik itu sendiri seperti: kecerdasan peserta

didik, sikapnya, kebiasaan peserta didik, minat, motivasi.

Sebagaimana hasil wawancara yang telah dilakukan

alat, guru
put  untuk

peserta didiknya 1

satu dari

bngan pengakuan

®lat tapi saya tidak mau
karena saya aat saya salah nanti teman-teman

INSTI mnqﬂamkwmmme_ PR 35 ot ek e e

yang lainya™ itu memper hatikan saya jadi saya agak ragu-rugu

1 T malu tek kalau ama [eman yang
a Sa .

Selain  mewawancarai guru figih dan siswi, peneliti juga
mewawancarai Siswa, siswa itu mengatakan:

“Saya takut salah pada saat mempraktekkanya, apalagi kalau
saya mempraktekkannya sendiri teman-teman fokus melihat
saya pada saat praktek” (Fiqran, 2022).

Dari  hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat

disimpulkan bahwa kendala utama yang menjadi pemicu terjadinya
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hambatan dalam pelaksanaan pendemonstrasian ini adalah adanya
peserta didik yang ragu-ragu, takut-takut ataupun malu-malu untuk
mempraktekkannya  dikarenakan  teman-temannya  itu  fokus
memperhatikannya jadi hal tersebut membuat dia ragu-rugu dan
malu untuk melakukan praktek shalat tersebut. Dan kebanyakkan
dari siswa/i ini maunya pelaksanaan praktek ini dilakukan bersama-
sama.

Selain  pemahaman,  ragu-ragu dan juga malu untuk

mempraktekkan ada Jj lain yaitu waktu yang dibutuhkan

agaimana hasil wawancara

saya minta siswa
(akmaludin, 202

kemba

C. Pe mbgbh!afan AM A
N
1. Pene rapan I\,Fe tode‘:ée monstrasi

KMetoEembeRn m!upakaNlah {tu bagiaI terpenting
dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran, supaya materi yang diajarkan

oleh guru bisa dipahami dengan baik oleh peserta didik. Salah satu metode

laLAM NEGERI

yang bisa diterapkan dalam mata pelajar figih ini adalah metode
demonstrasi. Metode demonstrasi ini adalah metode yang bisa mendorong
peserta didik dalam memberikan perhatiannya terhadap sesuatu kegiatan
yang dilakukan oleh gurunya didepan, sehingga adanya keinginan untuk

berbuat atau melakukan sesuatu sesuai dengan keinginannya. Oleh karena
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itu apabila anak telah mempunyai minat maka akan mendorong anak untuk
berbuat sesuatu sesuai dengan minatnya.

Penerapan metode demonstrasi yang diterapkan oleh guru figih
kelas X pada mata pelajaran figih adalah materi tentang shalat, dimana
sebelum menerapkan pendemonstrasian guru sebelumnya merencanakan
beberapa perencaaan dalam proses pembelajaran. Alasan pentingnya
menyusun  rencana pembelajaranini  salah  satunya ialah  sebagai
pedoman pembelajaran. Rencana pembelajaran ini dibuat untuk

memberikan petunjuk ata mbelajaran. Guru maupun peserta

didik dapat  lekid : L dalam melakukan  setiap

kegiatan pe " : Bielojaran sangat penting

sekali g 2l mencapai tujuan

yang ingin dicapai

Adapun langkah-langkalil&ng dilaksanakan oleh guru™ figih dalam

metode  demouiSiReSi. ORISR [ o jar siswa

dahulu
gStrasikan. Dalam

materi- yang memiliki metode-

IN'ST 1"13“? W‘*S@@DNH% PERABIVN EGE fepk sema

‘ eragpkan ggunakan metode
Konstragadi ﬁﬁharus memereblhﬁul nlitode yang
benar-benar cocok diterapkan pada setiap matari pelajaran. Dalam
pelaksanaan demonstrasi ini guru figih memilih materi yang memang
membutuhkan untuk dipraktekkan tata cara pelaksanaannya.

Dari beragam materi yang ada dalam materi-materi tersebut
guru figih sudah memilih materi yang tepat untuk di terapkan metode

demonstrasi. Dalam hal ini guru figih memilih materi shalat untuk

dipraktekkan karena di dalam materi shalat terdapat pembahasan
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mengenai rukun shalat, yakni urutan dan gerakan dalam shalat. Jadi
guru figih merasa materi shalat in cocok untuk diterapkan. Karena
masih banyak yang tidak pas gerakkannya.
b. Menentukan peralatan yang digunakan

Sebelum penerapan metode demonstrasi guru terlebin dahulu
mempersiapkan bahan ataupun alat yang digunakan pada saat proses
pelaksanaan metode demonstrasi. Karena jika peralatan yang
digunakan untuk demonstrasi_tidak disiapkan maka penerapan metode

demonstrasi ini tidak

dengan lancar. Oleh sebab itu lah

nylapkan peralatan ptuhkan sesuai materi ng akan

iajarkan  kepada pescjildidik. Supaya proses

dengan,

sampai  denga

f*k%ﬂﬂuvewe@wmw S Pl RIS (PRt seme

ah-la puhya gdengan aik gkin. Dan
Tengan isedu oln'n guru ini

memudahkan guru dalam menentukan Iangkah-langkah yang akan
dilakukan. Dengan prosedur ini guru bisa menentukan apa saja akan
dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Prosedur
pembelajaran tersebut  merupakan proses yang berurutan dalam
membentuk kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah

ditentukan.
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Selama proses pembelajaran, guru membimbing peserta didik
untuk melakukan kegiatan proses demonstrasi atau praktik, pada saat
guru mencontohkan beberapa gerakan shalat peserta didik banyak yang
memperhatikan gurunya di depan. Ketika guru meminta siswanya
untuk mencoba mempraktikannya peserta didik melakukan praktik
tersebut sesuai dengan gerakan yang dicontohkan oleh gurunya. Jadi
penerapan metode demonstrasi dalam materi shalat adalah sebagai

pilihan yang tepat, dari hasil_penelitian dapat dikatakan bahwa metode

demosntrasi telah diter, n pemilihan materi yang tepat oleh

guru figih kela at dengan adanya langkah-

dalam pelaksanaan

ua kali

diselinggi

pertama
L laki-laki
ini tidak

@monstrasi ini bukan hanya guru

INBTITY |m¢ﬂdemtraﬂ'm.n:fﬁm MRESERMe i
prakt nya. rl mempraktekkan
kan Eat bﬁetela&i itu m) menﬁ salal satu dari

siswanya untuk ikut mempraktekkannya. Hal ini dilakukan supaya

guru bisa melihat apakah siswanya menyimak apa yang dijelaskan
gurunya atau tidak. Karena jika hanya guru saja yang mepraktekkan
siswa bisa menjadi bosan ataupun mengobrol dengan teman
sebangkunya. Tetapi jika guru menunjuk salah satu atau benerapa

siswanya maka mereka akan fokus karena jika tidak menyimak maka

siswa tersebut tidak akan tau apa yang dipraktekkan oleh gurunya. Jika
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hanya guru saja yang mempraktekkan maka siswa tidak paham dalam
tata cara pelaksanaannya.
d. Peserta didik mencatat hal-hal yang dianggap penting
Sebelum pelaksanaan demonstrasi ini guru meminta kepada
siswanya untuk ikut mencatat materi yang telah ditulis oleh gurunya
dipapan tulis. baru setelah itu guru menjelaskan diselinggi dengan
praktek dan juga meminta kepada salah satu siswa untuk ikut

mempraktekkanya dan yang lainnya memperhatikan temannya

praktek. Selain itu meminta kepada siswanya untuk

‘siswa praktekkan bersama

bertujuan
dikuasai

kegiatan

memperbaiki  cara

INSTHTE) mﬁ?w@m RN AN NG ey peseria

nem n siswa padg sigasi p lajarang yang lebin

K seE‘e engﬁngkat kemaN 6mhkl a Tujuan

lainnya adalah untuk memperbaiki dan mendalami dan memperluas
pelajaran.

Dalam materi figih ini yaitu pada pelaksanaan praktek guru

menilai  kemampuan siswanya dalam pelaksanaan praktek ibadah

shalat siswa. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana siswa

memahami materi yang diajarkan guru figih kepada peserta didiknya.

Dari penilaian ini guru figih juga bisa melihat meningkat atau tidaknya
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minat siswa dalam mata pelajaran figih dengan mengunakan metode
demonstrasi ini.

2. Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih di Kelas X di MAN 3

Kerinci

Minat belajar memiliki peranan yang sangat penting dan

mempunyai dampak yang besar terhadap sikap serta perilaku peserta

didik. Peserta didik yang mempunyai minat belajar yang tinggi akan lebih

semangat dalam mengikuti proses kegiatan belajar, sebaliknya peserta

didik yang minat belajarn ka semangat dalam belajar menjadi

ntukan metode yang tepat

ang minatnya rendah

pelajaran

g sedang

lgan proses
mal. Oleh
pat dalam

Dada  saat

Jadi dalam materi figih ibadah
I STEYERET Wt@wﬁwﬂma_ M NEGERI

Pada gian penelity aka NCOba gglintuk maparkan
Masan Eng b&ana :Inat bNe SISW. pelajaran
figih di kelas X Agama, setelah menerapkan metode demonstrasi dalam
mata pelajaran figih di kelas X Agama sehingga bisa dijadikan bahan
pertimbangan untuk diterapkannya metode demonstrasi ini pada materi-
materi lain yang memungkinkan adanya materi yang membutuhkan
praktik. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran tentu saja berkaitan erat

dengan adanya minat belajar peserta didik, dimulai dengan adanya

dorongan, semangat dan perasaan senang pada saat kegiatan belajar,
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sehingga dapat menghasilkan kegiatan proses belajar mengajar yang
maksimal. Penerapan metode yang tepat menjadi salah satu faktor utama
yang dapat memicu minat belajar siswa pada proses pembelajaran.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Seseorang yang mempunyai
minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi,
sebaliknya apabila minat belajarnya kurang maka akan menghasilkan

prestasi yang rendah. Dengan demikian, minat diyakini mempunyai

pengaruh terhadap proses jar peserta didik.
y emiliki minat belajar yang
e metode demonstrasi

pada saat guru

siswa terhadap

AN mengesampingkan hal atau

INSFETUTIABA R |2 MEME Rt oken
mper n d|s |kan gurunya. Dengan
gunaﬁ tod:ﬁ»onstr | ini t kltaﬁ bah perhatian

siswa meningkat, hal ini bisa d|||hat dari siswa yang biasanya
mengobrol dengan teman sebangkunya atau melakukan kegiatan lain
sekarang  fokus  memperhatikan  gurunya  menjelaskan  dan
mempraktekkan materi di depan.

b. Keterlibatan Siswa. keterlibatan siswa bisa diartikan sebagai Siswa

yang berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Dalam

pelaksanaan demonstrasi ini  siswa bisa terlibat langsung dalam
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proses pembelajaran. Seperti siswa yang ikut langsung dalam
pelaksanaan praktek. Dalam hal ini materi yang dipraktekkan adalah
materi shalat. Dapat peneliti lihat bahwa siswa ikut serta dalam
mempraktekkan materi shalat. Jadi dalam penerapan metode
demonstrasi ini bukan hanya guru saja yang mempraktekkan materi
tetapi siswa juga ikut terlibat

c. Ketertarikan. Ketertarikan berhubungan dengan daya dorong siswa
terhadap Kketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bisa

berupa pengalaman

irangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Siswa yang ey belajar pastilah siswa itu
Bacolom materi pelajaran
. Siswa itu akan

ia ketahui

iswa ikut

senang karemia

N i 5 gl WIS EnIE T stRpe o

mpra nnya, nunj bahwge siswa gitu senang
Kmpel L mater lat delz demﬁ I

dari hasil penelitian yang peneliti Iakukan dapat dikatakan bahwa

garkan guru menjelaskan, siswa

dengan mengunakan metode demonstrasi yang diterapakan oleh guru
fiigih kelas X Agama dapat meningkatkan minat belajar peserta didik,
metode demonstrasi atau metode yang memperagakan suatu materi
pembelajaran khususnya materi shalat pada mata pelajaran figih telah
mampu menjadi acuan utama bagi guru dalam melihat tingkat minat

belajar siswa atau peserta didik dalam proses pembelajan.
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3. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode demonstrasi
a. Faktor pendukung penerapan metode demonstrasi

Setelah menemukan faktor pendukung penerapan metode
demonstrasi, pada bab ini peneliti akan mencoba untuk memaparkan
pembahasan tentang faktor pendukung yang didapatkan berdasarkan
temuan dilapangan. Dalam pelaksanaan metode demonstrasi di MAN
3 Kerinci in memiliki beberapa faktor pendukung dalam penerapan
metode demonstrasi ini dapat dilihat dari adanya tenaga pendidik

yang memiliki keahli idangnya dan juga memiliki tenaga

dapat diandalkan dalam

anya tenaga pendidik

efektif dan lancar seffa

yang telah ditetapkan.

Tenaga pendig

PCnerapan metode

demonstras i i atau sarana dan
INSPPFU P CREN PSS NN ERER] metode
nst Ole rena didik | harus nyiapkan
Krl:tan ng dﬁkan Ilam N(sanaa monslz supaya
pelaksanaan metode demonstrasi ini bisa berjalan dengan lancar.
Faktor pendukung selanjutnya dalam penerapan metode
demonstrasi dalam pembelajaran figih yaitu siswa, siswa akan lebih
terfokus pada materi yang diberikan dengan menggunakan metode
demonstrasi, dengan metode demonstrasi yang diterapkan pada suatu

materi pelajaran akan menghilangkan kerancuan pemahaman atau

kesalah fahaman dalam memahami suatu penjelasan terutama dalam
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hal praktek. faktor yang mendukung penerapan metode demontrasi
yaitu pada waktu menggunakan metode demonstrasi ini siswa akan
fokus pada guru yang mendemonstrasikan di depan.

Jadi dengan adanya Kketerlibatan dan kerjasama yang baik
antara siswa maupun guru figih dan alat pelajaran yang bisa
dikatakan cukup lengkap serta adanya minat siswa yang selalu
bersemangat dan bergairah dalam mengikuti pembelajaran figih.

Serta adanya rasa senang dan pemahan terhadap mata pelajaran Figih

sehingga siswa terse ncapai sesuatu yang diinginkannya

dan tujuan sesuai dengan yang

penghambat yang
dijadikan

dalam

berjalannya pe

INSTIFETA mteomﬂ. "PQ‘ESELaﬂ. PR BRI et
‘e jar s pada pelaj ihgini p jugagada faktor
ham **bada ﬂnya ru b a untaenmg tkan minat
belajar peserta didik agar tidak terjadl penghambat dalam proses
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan yang diharapkan.
Faktor penghambat dalam pelaksanaan penerapan metode
demonstrasi ini, dalam materi shalat yang paling utama yang memicu
ketidak berhasilan dalam mencapai tujuan, salah satunya adalah

peserta didik. Peserta didik yang masih kurang paham terutama dalam

gerakkannya, sehingga peserta didik harus di bimbing. Hal tersebut
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membuat tujuan dari pembelajaran menjadi kurang efektif dikarenakan
memakan waktu yang lebih banyak. Kurangnya bimbingan terhadap
peserta didik kemungkinan menjadi salah satu penyebab peserta didik
kurang paham terhadap materi yang disampaikan. Agar dapat
mencapai tujuan yang diharapkan dan mengembalikan suasana belajar
yang efektif guru memberikan bimbingan lebih terhadap peserta didik
yang kurang paham tersebut.

Namun selain itu _ kendala yang dihadapi guru dalam
alah faktor dari peserta didik itu

menerapkan metode d

sendiri.

ni menjadi tidak be dengan

ancar dan tidak sesuai g tujuan pembelajaran. Maka dari itu

Ntukemencapai  tuju; DenBlRiaran  dan  pembalad berjalan

engan ancar s- e pmoan g terhadap

alu-malu tersebut.

m pu  dan  juga U untuk
yaitu #yang dibutuhkan

ena pe aksanaan praktek atau

dalam pela

INSTITUT J’ﬂ?@!&’mﬂ."‘{f{!’ﬂ_ yang| lama;= Pisebakan karena

W mengsi geﬁ yangrilakquJleh peé didi1



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Penerapan Metode demonstrasi
Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan oleh guru figih dalam
menerapkan metode demonstrasi dalam meningkatkan minat belajar siswa

pada mata pelajaran figi : Guru memilih materi yang

- materi yang ada dalam

terdapat

lam salat.

enyiapkan

menetukan pro

’Pﬂja'i umqyf A ﬂTF”I‘%Pa"--i“_‘EaPmprE%E Rf9 ek
nt an. ukan rose mya bar laksanakan
aJaran elama es p bela qur mblm’ing peserta

didik untuk melakukan kegiatan proses demonstra5| atau praktik, pada

Buntuk memudahkan guru dalam

saat guru mencontohkan beberapa gerakan shalat peserta didik banyak
yang memperhatikan gurunya di depan. Ketika guru meminta siswanya
untuk mencoba mempraktikannya secara bergiliran peserta didik
melakukan praktik tersebut sesuai dengan gerakan yang dicontohkan oleh

gurunya.

68
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Menunjuk salah seorang peserta didik untuk mendemonstrasikan
sesuai dengan yang telah dipersiapkan. Guru terlebih dahulu
mempraktekkan gerakan shalat baru setelah itu guru menunjuk salah
satu siswanya untuk ikut mempraktekkannya. Hal ini dilakukan
supaya guru bisa melihat apakah siswanya menyimak apa yang
dijelaskan gurunya atau tidak. Karena jika hanya guru saja yang
mepraktekkan siswa bisa menjadi bosan ataupun mengobrol dengan
teman sebangkunya. Tetapi jika guru menunjuk salah satu atau

benerapa siswanya a akan fokus karena jika tidak

menyimak makai ' Bikan tau apa yang dipraktekkan
guruij y e oktekkan maka siswa
ua;_r'_‘."-..‘
{ala Cara pjla anaannya
idils “-meneatat g hal-hal penting.

siswanya

untuk untuk i gurunya

baru 3 pi dengan

ikut

dipggan tulis.

praktek 10308

Ik !sg’apr] mqa'“siﬁg}la‘:rmrrlahgipi Im erﬂypng ﬂjaErk%rE Fgqu kepada

erta enllala blsa at jngkat atau
knya Tat sis alam ran fi ngan @nengunakan

metode demonstrasi ini.

i perlu dilakukan untuk melihat

2. Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih
penerapan metode demonstrasi dalam mata pelajaran figih, sudah
dikatakan mampu meningkatkan minat belajar peserta didiknya, Hal ini
dapat dilihat dari indikator minat belajar dimana ada peningkatan minat
siswa dimulai dari pertama, perhatian siswa, siswa yang memilki

perhatian terhadap pelajaran pasti siswa itu akan konsentrasi terhadap
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pelajaran yang disampaikan gurunya, dengan mengesampingkan yang
lain. Siswa yang memiliki minat pasti akan memperhatikan pelajaran
yang disampaikan oleh gurunya. Kedua, keterlibatan siswa, siswa terlibat
langsung dalam pelaksanaan pembelajaran. Ketiga, ketertarikan, siswa
memiliki  Kketertarikan dalam pelaksanaan pembelajaran. Keempat,
perasaan senang, apabila seorang siswa memiliki perasaan senang
terhadap pelajaran tertentu. maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk

belajar.

Dari indikator ini jhat dari siswa yang memperhatikan

materi pelajaran teg ' Bang terlibat langsung dalam

metode
3.

adanya
figih dan
ya minat
mengikuti
: terhadap mata
pelajaran Figin~ o | si bisa mencapai sesuatu yang

PRITPUT AGAMA ISLAM NEGERI
Seda penghambat metodg. demogstrasi Yyaitu
Ea te&p n‘i ﬂan déuga aktu yang

dlbutuhkan dalam pelaksanaan metode demonstrasi.
B. Saran

Penelitian yang dilaksanakan di MAN 3 Kerinci ini sudah berjalan
dengan cukup baik dan hasil yang baik pula. Akan tetapi, masih terdapat hal-
hal yang perlu diperbaiki. Oleh Karena itu peneliti memberikan beberapa

Saran.
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1. Bagi Siswa diharapkan dapat lebih meingkatkan kemampuan diri melalui
peran aktif siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Peran aktif
tersebut meliputi peran aktif dalam bertanya, mampu mempraktikkan
tanpa rasa ragu-ragu, mau maju kedepan jika guru meminta untuk
mendemonstrasikan  materi. Hal ini akan memperlancar  proses
pembelajaran dengan menggunakan Metode Demonstrasi.

2. Bagi Guru diharapkan dapat menumbuhkan kreatifitas dalam menjalankan

profesinya sebagai fasilitator dan memotivator dalam menyampaikan

materi guru dituntut untuk, if dan inovatif sehingga siswa dapat

menerima dan me an, selalu berinovasi dalam

ah memahami materi

INSTITUT AGA aLAM NEGERI

KERINCI
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Lampiran 1. Pedoman Observasi
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NO ASPEK YANG DITELITI JAWABAN ATAU HASIL
YA TIDAK
1. | Peserta didik mendengarkan arahan gurd
sebelum dimulainya demonstrasi \
2. | Peserta didik melihat terlebih dahulu yang
dipraktekkan oleh gurunya atau salah saty \
dari teman sekelasnya
3. | Peserta didik dapat me
kegiatan belajar '
4.
5.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



Lampiran 2. Pedoman wawancara
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Instrumen Wawancara dengan Guru

Narasumber

Nama

Hari/tanggal

Tempat

Judul perelitian : “Penerapan Metode Demon

Minat Belajar Siswa dalam Mat

lajaran

strasi dalam Meningkatkan
Figih Kelas X di MAN 3

KERINCI”
No | Kisi-kisi Pertan Jawaban
1.
2.
3.
4.
5.
Figih dengan ;
d (¢ t I ara , =
kjjﬁg%jﬁ 14] ”E?“pﬁaf A ‘M_Hm NEGERI
6. saraﬁ na s!: N ‘ : I
pe ga yang naka erap
metode demonstrasi dapat memadal ?
7. | Apakah bapak menyiapkan atau mengecek
sendiri  bahan-bahan  yang  diperlukan
dalam pelaksanaan metode demonstrasi
dalam mata pelajaran figin kelas X ?
8. | Bagaimanakah cara  bapak  dalam

membagikan waktu untuk berdemonstrasi
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No

Kisi-Kisi Pertanyaan Untuk Guru

Jawaban

dan untuk mengajukan pertanyaan ?

9. | Bagaimana respon siswa/i kelas X terhadap
metode demonstrasi dalam mata pelajaran
Figih ?

10. | Faktor-faktor apa saja yang mendukung
penggunaan metode demonstrasi dalam
meningkatkan minat belajar siswa/i kelas
X?

11. | Apakah penerapan
dapat meningk
belajar  si
pembelaj

12.

mudah dengan men de
nstrasi ?

13. h ru  melakuk asi,

h pegin
belajar siswa/t X ?

14, ah a pr be
menajar ak memb n t ke
siswa/i ke

15. | Bagaimana cara penilaian bapak

wwﬁmmmmwmm@mwmﬁ&m

AV NEGERI

tnya t siswa/j dala
ma Iajara N ‘ : I




Instrumen Wawancara dengan Kepala Sekolah

Narasumber

Nama

Hari/tanggal

Tempat

Judul penelitian

KERINCI”

No

Kisi-kisi Pertanya

. “Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan

Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Figih Kelas X di MAN 3

1.
nstrasi dalam
belajar siswa/i
an_oleh guru Fig
2.
demonstraSig
guru Figih di keldS™x=Se8ah :
denganefekiif isestiai yarg, di harapkary | AN NEGE R
?7 m ,
ol e e N—C—
demonstrasi dapat meningkatkan
minat belajar siswa/i dalam mengikuti
proses pembelajaran ?
4. | Bagaimana minat belajar  siswali

dengan adanya penerapan penggunaan

metode demonstrasi yang dilakukan
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No | Kisi-kisi Pertanyaan Untuk Kepala Jjawaban
Sekolah
oleh guru figih dalam pembelajaran ?
5. | Apakah metode demonstrasi yang
digunakan oleh guru efektif dalam
meningkatkan minat  belajar  siswa/li
kelas X ?
6. | Bagaimana minat  belajar
dengan adanya penerapal
metode domonstrasi
7.
8.
9.
penggunaan metode Q€
dilaksanakan [oleh fourly r‘:ﬁﬂllh MiAckx L AM NEGERI
10. BaKna hEevaluRngguIaan N C I
metode  demonstrasi dalam  mata
pelajaran Figih ?
11. | Kurikulum apa yang  digunakan

pembelajaran disekolah ?




Instrumen Wawancara dengan dengan Siswa/Siswi Kelas X

Narasumber

Nama

Hari/tanggal

Tempat

Judul penelitian

79

. “Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan

Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Figih Kelas X di MAN 3
KERINCI”

No

Kisi-Kisi Pertanyaan Unt

Jawaban

yang digunakan oleh guru dalam penerapan

metode demonstrasi dapat memadai ?

1. | Bagaimanakah

2.

3.

4.
demonstrasi __ini r‘nemuq_thwgan; glnda__“dalqm‘ s

E?JSJIIT!_JT ALAMA [SLAM NEGERI

memahami mata pelajaran 'qulﬁ %

stk ok Pl NG
demonstrasi pada pembelajaran figih tersebut,
apakah ada perubahan terhadap hasil belajar
anda dari sebelumnya ?

6. | Apakah sarana prasarana serta alat peraga




Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi

Daftar Dokumentasi
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NO Dokumen HASIL
YA TIDAK
1 Sejarah berdiri dan letak geografis Madrasah N
2 Peraturan dan tata tertib peserta didik N
3 Struktur Organisasi N
4 Data Guru dan Pegawai N
3

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



Lampiran 4. Dokumentasi penelitian

" :

/4
/

Pe

—

nyerali@illsurat pe

A ISLAM NEGERI

I N C 1

Wawancara denganguru figih

81



0
Wawancarmgan n

dhsrapa s

(

iy
-

82




83

AN Y .I\

/

Wawancara dengan beberapa siswi
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lajar siswa/i MAN 3 K@

Pelaksanaan demonstrasi di bangku masing-masing
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Struktur organisasi MAN 3 Kerinci



Lampiran 5. DAFTAR INFORMAN

NO Nama Jabatan
1. Syahrudin,S.Ag,M.PdI Kepala sekolah

2. Akmaludin, S.Ag. M,PdI Guru

3. Sandi Nayoan Saputra, S,Pd Staf Tata Usaha
4. Ajeng Azzahra siswa

Ahmad Arasy

siswa

Siswa*"
14, [ M. Febri Abucharity, (2 A WA, 15 L ASsway E G E R
15. Hrfatah E R I lewa C I
16. | M. Ikhwan Syafutra Siswa
17. | M. Hamizan Siswa
18. | MAAFigri. R Siswa
19. | Nurul Heka Syera Siswa
20. | Sovia Amelisa siswa






















DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Pekerja

Jurusan
Nim

Riwayat Pendidika

No | RIS T AGANETETRT NECERI

TKE"R|IT'N €T

2. | MTs Lempur Desa Baru Lempur 2012-2015
3. | SMA Negeri 5 Kerinci Desa Baru Lempur 2015-2018
4. | Institut Agama Islam Negeri | Sungai penuh 2018-2022

(IAIN) Kerinci




LAMPIRAN 6. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah: MAN Kelas/semester: X/1 KD :3.1dan 4.1
Mata pelajaran: figih Alokasi Waktu : 2x 45 Pertemuan ke : 1
menit
A. TUJUAN

Setelah mengikuti materi tentang Shalat melalui metode demonstrasi
dengan mempraktekkan dapat me | tata cara pelaksanaan shalat dan
memahami  hal-hal yang memba rukun, syarat sah dan syarat
wajib shalat

B. LANGKAH-

. t/Bahan

i .ﬁ Spidol
wrapgPapan Tulis

> Le ilai m-eralatan untuk prakt

.memberi salam, berdoa
ppaikan  tujuan

o~
gl’l%lCéﬂ tklnklng
ntifigesi se hal y@ing
K E gﬁipah!f Naan |rGus tet
b

erkaitan dengan materi Shalat

Collaboration Peserta didik diberi kesempatan untuk
mempraktekkan materi pelajaran sesuai dengan
yang telah guru praktekkkan atau contohka
didepan

Communication | Peserta didik bersama-sama mempraktekkan
materi Shalat sesuai dengan yang telah
dicontohkan oleh guru

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan yang
telah dipelajari terkait Shalat peserta didik

KEGIATAN INTI




kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum dipahami.

Penutup e Guru memberikan penilaian lisan secara acak
dan singkat

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikut dan berdoa

C. PENILAIAN

- Sikap : lembar - Pengetahuan : LK - Keterampilan
pengamatan, &observasi peserta didik kinerja
diskusi

STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



